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ABSTRACT

This research raised the title "Interpersonal Communication of Counseling 
Guidance Teachers (BK) in Increasing Student Learning Motivation (Study on 
Class VIII Students of SMP N 6 OKU South Sumatra)", schools have an important 
role in increasing student learning motivation both in academic and non-
academic fields, therefore schools form a counseling guidance section to assist 
students in increasing motivation. Based on the formulation of the problem, 
namely how interpersonal communication of BK teachers in increasing the 
learning motivation of grade VIII students of SMP N 6 OKU South Sumatera? 
With the aim of knowing the interpersonal communication process of BK teachers 
in increasing the learning motivation of grade VIII students of SMP N 6 OKU 
South Sumatra, this type of research is qualitative descriptive research. The use of 
Joseph A. DeVito's theory of interpersonal communication is used to help 
complete the research that has been done. The results showed that in increasing 
student learning motivation, BK teachers conduct interpersonal communication 
directly to students by conducting counseling sessions that aim to provide advice, 
direction and input for students. BK teachers help students deal with problems, 
respect different student opinions, provide constructive motivation, and provide 
full trust and support for positive activities that students do.

Keywords : Interpersonal Communication, Motivation Learning, and Guidance 
Counseling
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Zaman yang sudah semakin berkembang pada era globalisasi seperti saat 

ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Salah satu 

prasyarat mutlak agar mencapai tujuan pembangunan ialah peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan sangat berperan penting bagi masyarakat, tanpa 

adanya pendidikan seseorang tidak akan memiliki kecerdasan, ilmu, keterampilan, 

kepribadian serta akhlak yang baik saat menghadapi tantangan maupun rintangan. 

Aktivitas belajar mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menempuh 

pendidikan, salah satunya ialah motivasi. Motivasi sangat mempengaruhi aktivitas 

belajar siswa dikarenakan kondisi psikologis yang dapat memicu seseorang untuk 

bergerak mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar juga merupakan keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang mampu memberikan arah pada kegiatan 

belajar sehingga mencapai tujuan yang diinginkan Hoy dan Miskel dalam 

bukunya Educational Administration (Purwanto, 2017:73). Maka, motivasi sangat 

diperlukan dalam proses belajar demi keberhasilan siswa dalam melakukan 

aktivitas belajar.  

Adapun bentuk-bentuk motivasi yakni motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik timbul dari dalam diri individu tanpa adanya 

paksaan dan atas kehendak dirinya sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik timbul 

karena adanya pengaruh lingkungan atau berasal dari luar diri individu seperti 

dorongan, ajakan, maupun paksaan sehingga individu tersebut memiliki keinginan 

untuk belajar. Salah satu penyebab kurangnya motivasi belajar siswa ialah 

minimnya komunikasi antar siswa (Rakhmat, 2007:80). Dengan itu, komunikasi 

interpersonal sangat diperlukan untuk memotivasi siswa dalam proses belajar. 

Tanpa adanya komunikasi, siswa tidak dapat mengenal satu sama  lain dan tidak 

bisa menyelesaikan kesulitan yang mereka hadapi saat proses pembelajaran 

berlangsung. 
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 Manusia makhluk sosial yang berinteraksi dan saling membutuhkan satu 

sama lain. Seperti yang dapat dilihat oleh masyarakat, komunikasi berperan 

sebagai media untuk melakukan interaksi.Komunikasi merupakan sebuah proses 

penciptaan makna antara dua orang atau lebih penggunaan simbol-simbol atau 

tanda-tanda. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang digunakan 

sebagai persuasi, transaksi maupun persuasif dalam mempengaruhi dan mengubah 

perilaku orang lain. Effendi dalam Hanani (2017:14) mendefinisikan komunikasi 

interpersonal merupakan komunikasi dua orang yang terjadi kontak langsung 

dalam bentuk percakapan. Kontak ini dapat berlangsung secara bertatap muka 

langsung atau melalui medium seperti ponsel yang bersifat dua arah dan dapat 

saling merespon setiap pesan yang disampaikan.  

 Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang mampu mengubah sikap 

(attitude change) pada seseorang yang terlibat komunikasi dengan cara saling 

bertukar ide,informasi, perasaan, kepercayaan, dan sikap antara dua orang demi 

mencapai sebuah harapan. Komunikasi interpersonal berperan dalam membagi 

informasi atau pesan dari individu ke individu lain berupa pemikiran, perasaan, 

ide maupun fakta. Komunikasi interpersonal merupakan sebuah jembatan yang 

menjadi penghubung bagi setiap khalayak untuk berbagi informasi, pengetahuan, 

serta hubungan antaraindividu pada masyarakat disekitarnya. Ada beberapa siswa 

yang kurang memiliki kemampuan dalam mengelola komunikasi interpersonal 

dengan baiksehingga, berdampak kurang efektif dalam melakukan aktivitas 

belajar seperti halnya proses tanya jawab yang kurang proaktif, kesulitan 

beradaptasi yang berbeda suku, ras dan latar belakang, bahkan tidak sedikit siswa 

yang lebih memilih menyendiri, kurangnya percaya diri, merasa takut hingga 

malu saat diajak berbicara maupun bertemu secara langsung dengan siswa 

lainnya.  

Sekolah merupakan lembaga yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai moral, etika, dan kedisiplinan serta dapat menciptakan 

lulusan yang unggul. Ilmu pengetahuan dapat meningkat bukan hanya melalui 

proses belajar saja, tetapi melalui komunikasi interpersonal atau antarpribadi yang 

dilakukan oleh guru BK sehingga dapat menghasilkan prestasi berupa akademik 
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maupun non akademik(Tohirin,2007). Permasalahan yang sering terjadi dalam 

lingkungan sekolah biasanya dikarenakan siswa yang datang ke sekolah bukan 

berkeinginan untuk belajar, melainkan agar mendapatkan uang jajan. Pada saat 

didalam kelas, siswa kurang komunikatif terhadap pelajaran yang diberikan 

bahkan ada beberapa siswa yang sering kali meninggalkan mata pelajaran dan 

bolos sekolah. Komunikasi interpersonal ialah komunikasi antarpribadi secara 

tatap muka antara dua orang atau lebih (Liliweri,2015). Hal ini juga membantu 

para siswa dalam memainkan peran sosialnya. Secara tidak langsung, siswa 

belajar cara menghargai sesama, bersikap sopan dan saling tolong menolong antar 

sesama. Peran guru sebagai motivator diperlukan untuk meningkatkan semangat 

dan rasa kepercayaan belajar peserta didik, maka dari itu seorang guru dituntut 

untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik (Nurhidayah,2013). 

Salah satu sekolah di Kabupaten OKU yakni SMP N 06 OKU telah 

menerapkan proses belajar yang meningkatkan motivasi prestasi belajar siswa 

dengan cara melakukan pemanggilan terhadap siswa dan siswi yang memiliki 

kurangnya motivasi belajar seperti telat masuk sekolah, malas mengerjakan tugas, 

membolos, dan lain-lain sehingga siswa tersebut dipanggil dan diberikan surat 

peringatan. 

Siswa kelas VIII beranggapan sudah menjadi senior dan lebih 

mementingkan kegiatan di luar sekolah berupa ekstrakurikuler dibandingkan 

pelajaran. Kurangnya motivasi belajar membuat siswa menjadi malas dan tidak 

tekun dengan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru saat mengajar di kelas. 

Siswa kelas VIII di SMP N 06 OKU seringkali mendapatkan teguran bahkan 

pemanggilan karena siswa tersebut merasa sudah menjadi senior dan beranggapan 

hebat karena tidak mengikuti pelajaran dengan semestinya. SMP N 06 OKU 

menerapkan kepada guru BK untuk melakukan komunikasi interpersonal berupa 

pemanggilan terhadap siswa atau siswi yang bermasalah seperti bolos saat 

pelajaran sedang berlangsung dan kurangnya minat dalam mengerjakan tugas 

rumah. Komunikasi interpersonal sangat diperlukan untuk memotivasi siswa 

dalam proses belajar. Tanpa adanya komunikasi, siswa tidak dapat mengenal satu 

sama lain dan tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang mereka hadapi saat 
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proses pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar dan melakukan pendekatan secara intens kepada siswa.    

Pada kelas VII siswa maupun siswi baru mendapatkan pengenalan 

organisasi atau ekstrakulikuler yang ada di sekolah. Pada kelas IX siswa dan siswi 

tersebut sudah fokus pada Ujian Nasional (UN) dimana anak didik sudah 

terfokuskan dengan prestasi akademik. Sedangkan kelas VIII siswa sudah 

dianggap produktif dalam meraih prestasi baik dari akademik maupun non-

akademik, dimana siswa tersebut sudah mendapatkan pembelajaran dan arahan di 

bidangnya masing-masing.    

No Kelas Total 
1. VII 10 siswa 
2. VIII 30 siswa 
3. IX 9 siswa 

Sumber dari guru BK SMP N 6 OKU 

Setelah dilakukannya observasi awal dari 14 november 2022 hingga 17 

januari 2023, didapatkan bahwa ada beberapa siswa yang selalu menjadi 

langganan masuk ruang BK. Pemanggilan siswa ke ruang BK paling banyak pada 

hari senin diantaranya kelas VII dan VIII. Berdasarkan observasi yang telah 

peneliti lakukan, terdapat 30 siswa kelas VIII yang masuk ke ruang BK pada 

tahun ajaran 2022/2023. Siswa VIII yang seringkali dipanggil ke ruang BK karena 

berbagai macam masalah yang dilakukan oleh siswa. Alasan terbanyak siswa 

masuk ruang BK antara lain berkelahi, bolos saat pelajaran sedang berlangsung, 

berpacaran, membully teman, bahkan terdapat siswa yang hamil diluar nikah. 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis menganggap penting untuk melakukan 

penelitian tentang kemampuan komunikasi interpersonal dan motivasi belajar 

Komunikasi Interpersonal Guru Bimbingan Konseling 

(BK) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Pada Siswa Kelas 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana komunikasi interpersonal guru BK dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas VIII SMP N 06 OKU Sumatera Selatan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui proses komunikasi interpersonal guru BK dalam 

meningkatkanmotivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 06 OKU Sumatera 

Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi tentang komunikasi interpersonal antara guru BK dan 

siswa dalam memotivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 06 OKU Sumatera 

Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan referensi untuk memberikan tindakan dan sikap antara guru BK 

dan siswa dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 06 

OKU Sumatera Selatan. 
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